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ABSTRAK 

Setiap tahun permintaan untuk energi terus meningkat karena beberapa faktor, 

yaitu gedung-gedung bertingkat yang menggunakan energi setiap tahun dalam 

jumlah yang besar. Perlu dilakukan langkah penghematan energi untuk mencegah 

peningkatan tersebut terus terjadi. Audit energi menjadi salah satu cara unyuk 

penghematan yang dilakukan pada gedung-gedung bertingkat. Dengan objek 

penelitian gedung perkantoran di wilayah Bintaro dengan 5 lantai dan 

menggunakan sistem pencahayaan dan pendingin yang cukup besar dengan rata-

rata konsumsi listrik 70.000 kWh/bulan, perhitungan nilai Intensitas Konsumsi 

Energi (IKE) dilakukan dalam kategori sangat efisien dengan rata-rata 6,5 

kWh/m²/bulan menurut ESDM No. 13 tahun 2012. Penggunaan sistem 

pencahayaan dengan nilai 350,025 kWh/bulan dan konsumsi energi untuk sistem 

pendingin sebesar 51.295,92 kWh/bulan. Metode lainnya yang digunakan 

menentukan pengaruh occupancy terhadap konsumsi energi dengan metode 

regresi linear pada hasil yang positif dan signifikan bahwa pengaruh occupancy 

terhadap konsumsi energi dapat dijelaskan 

Kata Kunci : Audit Energi, Intensitas Konsumsi Energi, Occupancy 
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ABSTRACT 

Every year the demand for energy continues to increase due to several 

factors, namely high-rise buildings that use large amounts of energy every year. 

It is necessary to take energy saving measures to prevent this increase from 

continuing to occur. Energy audit is one of the ways to save energy in high-rise 

buildings. With the object of research of office buildings in the Bintaro Area with 

5 floors with an average electricity consumption of 70,000 kWh / month. The 

purpose of this study is to calculate the value of Energy Consumption Intensity 

(IKE) calculations obtained in the category of high efficiency with an average of 

6.5 kWh / m² / month according to the Minister of Energy and Mineral Resources 

Regulation No. 13 of 2012. Another objective is to determine the effect of 

occupancy on energy consumption using linear regression method, the analysis 

shows both variables in positive and significant results that can explain the effect 

of occupancy on energy consumption. The use of AC cooling systems that still use 

R-22 refrigerant, which is beginning to be banned, in order to provide 

recommendations in the form of changing the type of refrigerant that is more 

energy efficient. 

Keywords : Audit Energi, Intensitas Konsumsi Energi, Occupancy 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Permintaan energi global diperkirakan meningkat sebesar 1,3% per tahun dari 

tahun 2020 hingga 2040, menurut Badan Energi Internasional (IEA)[1]. 

Peningkatan ini didorong oleh faktor-faktor seperti pertumbuhan penduduk, 

urbanisasi. Dunia menghadapi tantangan untuk memenuhi kebutuhan energi di 

masa depan sambil meminimalkan biaya dan dampak terhadap lingkungan[2].  

Pertambahan gedung-gedung bertingkat di indonesia diikuti dengan 

penggunaan energi listrik yang meningkat. Di beberapa sektor seperti hotel, 

rumah sakit, bangunan pemerintahan negara dan bangunan perkantoran dengan 

gedung yang memiliki banyak sistem pencahayaan yang banyak, sistem 

pendingin yang rumit dan alat elektronik lainnya yang mendukung operasional 

gedung tersebut. Semua sektor, termasuk industri, rumah tangga, komersial, 

transportasi, dan lainnya, mengalami peningkatan konsumsi energi final. Tiga 

industri utama mencatat konsumsi energi final tertinggi, dengan industri 

mencapai 33%, rumah tangga sebesar 27%, dan transportasi sebesar 27% [3]. 

Kantor pusat PT. ISS Indonesia memiliki gedung perkantoran lima lantai 

dengan AC, Penerangan, Lift, dan alat elektronik yang digunakan oleh karyawan; 

audit energi ini dilakukan karena gedung ini belum pernah dilakukan audit energi 

secara menyeluruh sebelumnya. Setiap tahun, Graha PT.ISS Indonesia harus 

melakukan audit energi untuk memenuhi Peraturan Pemerintah No 70 tahun 

2009 tentang Konservasi Energi untuk melakukan manajemen energi 

memastikan kepatuhan pada regulasi tersebut dan menghindari tindakan 

hukuman yang berlaku. Peningkatan konsumsi energi disebabkan oleh fakta 

bahwa sistem pendingin (AC) dan sistem penerangan sudah usang dan tidak 

efisien, Sehingga penggunaan konsumsi energi listrik tidak maksimal dan 

banyak terbuang sia sia. Sebagai perusahaan yang selalu mematuhi peraturan 

yang ada untuk komitmen terhadap keberlanjutan yang dapat meningkatkan 

nama baik perusahaan penting untuk dilakukan nya manajemen energi. 
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Peningkatan sistem ventilasi pemanas dan pengkondisian udara (HVAC) 

atau setidaknya penyesuaian pada sistem yang sudah ada dan memaksimalkan 

efisiensi energi pada bangunan[4]. Dalam beberapa dekade terakhir, minat untuk 

mengoptimalkan penggunaan penerangan gedung untuk menghemat energi dan 

mengurangi emisi karbon telah meningkat, menyumbang sekitar 11% dari total 

konsumsi listrik di sektor komersial dan sekitar 4% di sektor komersial[5]. 

Pengaruh jumlah hunian pada suatu bangunan juga mempengaruhi konsumsi 

energi; ada korelasi antara tingkat hunian dan konsumsi energi. Misalnya, lampu 

ruangan di setiap ruang rapat dihidupkan, proyektor digunakan untuk 

mempresentasikan presentasi, dan lift mengkonsumsi lebih banyak listrik ketika 

terus digunakan. Pada penelitian Adek Dwi Ramadhon (2021) menganalisa 

konsumsi listrik untuk upaya peluang penghematan energi dengan menghitung 

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) yang berfokus pada data yang diperoleh saja 

dengan mempertimbangkan melakukan penghematan yang tidak mengurangi 

kenyaman pada gedung.[6] Salah satu faktor pengaruh kenaikan konsumsi energi 

listrik adalah tingkat hunian (Occupancy) yang berpengaruh pada konsumsi 

listrik pada gedung perkantoran. 

Oleh karena itu, Untuk mengetahui pengaruh occupancy pada konsumsi 

listrik gedung kantor, penelitian ini menggunakan metode regresi linier. Data 

occupancy dan konsumsi listrik dikumpulkan selama periode tertentu dan 

dianalisis menggunakan model regresi linier. Hasil analisis ini akan membantu 

mengidentifikasi hubungan antara tingkat hunian gedung dan konsumsi energi 

listrik, serta memberikan wawasan mengenai strategi penghematan energi yang 

efektif berdasarkan variabilitas occupancy. Selanjutnya, untuk menekan 

penggunaan energi yang berlebihan, gedung bangunan bertingkat harus diaudit 

dengan melakukan perhitungan nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE), yang 

kemudian dibandingkan dengan standar yang ada. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menggunakan teknologi pada penerangan seperti lampu hemat 

energi (LED) dan bahan refrigerant untuk sistem pendinginan yang lebih baik. 

Tidak semua orang bersedia menerima penggunaan energi yang lebih hemat. 
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Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kesadaran 

penghuni gedung tentang pentingnya menghemat energi. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan masalah yang terjadi pada masa ini. 

Kesulitan yang dihadapi oleh gedung perkantoran yang mengakibatkan tingginya 

biaya operasional oleh gedung tersebut. Berikut perumusan masalah pada penelitian 

ini: 

1. Apa yang membuat konsumsi energi listrik pada gedung perkantoran bisa 

meningkat sehingga menjadi fokus utama bagi para auditor energi? 

2. Sistem pencahayaan, pendinginan, penggerak (lift), dan alat elektronik 

lainnya yang biasa ada pada gedung perkantoran bisa dilakukan efisiensi 

penggunaan energi listriknya sejauh apa? 

3. Bagaimana hasil dari perhitungan Peluang Hemat Energi (PHE) setelah 

dilakukannya audit energi pada PT ISS Indonesia? 

4. Berapa besar keuntungan yang didapat setelah perhitungan Payback 

Period pada modal yang diberikan untuk investasi penghematan energi? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Beberapa hal yang sering menjadi pertanyaan pada proses audit energi di 

gedung perkantoran yang menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Berikut pertanyaan penelitian yang ada: 

1. Berapa angka biaya operasional yang dapat diturunkan pada konsumsi 

energi listrik setelah dilakukannya audit energi dan perhitungan Peluang 

Hemat Energi (PHE)? 

2. Apakah penelitian yang dilakukan dapat dijadikan baseline untuk tahun 

berikutnya dengan cara yang sama dapat mencapai efisiensi konsumsi 

listrik secara maksimal? 

3. Ketika dilakukannya proses audit energi pada PT ISS Indonesia, apakah 

termasuk perusahaan dalam kategori ramah lingkungan dan hemat 

energi? 

4. Apakah modal untuk investasi yang dikeluarkan untuk meningkatkan 

efisiensi energi listrik sebanding dengan hasil dan waktu 
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pengembaliannya? 

5. Apakah bisa hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan rekomendasi 

untuk PT ISS Indonesia dalam mengelola kliennya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini Bertujuan untuk melakukan audit energi pada sistem 

pencahayaan dan pendingin (AC) untuk meningkatkan efisiensi energi dan Analisa 

yang menjadi faktor peningkatan konsumsi energi pada gedung perkantoran. 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini antara lain: 

1. Mendapatkan nilai Intensitas Konsumsi Energi (IKE) serta menganalisa 

pengaruh tingkat Occupancy pada konsumsi energi listrik. 

2. Mendapatkan nilai Konsumsi Energi Listrik pada sistem penerangan 

setiap ruangan dan pada sistem pendinginan (AC) yang terpasang 

(Eksisting) dijadikan acuan penghematan pada pergantian yang 

direkomendasikan. 

3. Mendapatkan penghematan melalui pergantian sistem penerangan 

menjadi lampu hemat energi (LED) dan pemanfaatan cahaya matahari 

serta pergantian tipe refrigerant yang lebih efisien. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi keilmuan 

Manfaat yang diberikan kepada bidang keilmuan terkait dengan audit 

energi, manajemen energi, konservasi energi dan penghematan energi dapat 

menjadi benchmarking bagi auditor energi pada gedung perkantoran. 

Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa/i ataupun akademisi 

yang melakukan penelitian serupa. 

2. Manfaat bagi PT ISS Indonesia dan industri terkait 

Studi ini memberikan rekomendasi untuk diimplementasikan di PT ISS 

Indonesia, memastikan data dari Peluang Hemat Energi (PHE) berfungsi 

sebagai baseline untuk studi di masa mendatang. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penjelasan sistematika penulisan berguna untuk memberikan 

pemahaman proposal skripsi ini secara garis besar supaya lebih mudah. 
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Berikut sistematika penulisan pada proposal skripsi berikut: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

 Penjelasan mengenai latar belakang penelitian secara ringkas 

tapi jelas dan pengenalan objek penelitian, rumusan masalah 

terkait penelitian yang menjadi alasan penelitian ini dilakukan, 

pertanyaan- pertanyaan penelitian, tujuan dan manfaat yang 

diberikan pada penelitian ini baik bagi keilmuan maupun objek 

perusahaan, dan penjabaran sistematika penulisan. 

b. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Di bab ini menjelaskan landasan teori dari penelitian ini 

seperti istilah, pedoman, peraturan dan ketentuan yang berlaku, 

dan metode yang digunakan dari penelitian ini. Bab ini juga berisi 

jurnal, buku, dan referensi yang dicantumkan untuk menunjang 

kemudahan dalam proses skripsi ini. Terdapat kerangka pemikiran 

sebagai pelengkap. 

c. BAB III METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian terdapat proses pengambilan data, 

perhitungan data, menganilisis data dan variabel terkait 

penelitian, dan memberikan rekomendasi akhir dari tujuan besar 

penelitian ini. Metode penelitian merupakan bab yang penting 

karena semua hasil yang dilakukan dari awal hingga akhir 

kegiatan penyusunan skripsi dijelaskan di bab ini. 

d. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini hasil dan pembahasan dari penelitian dijelaskan 

setelah melakukan observasi dan identifikasi pada objek 

penelitian, memaparkan pengolahan data yang sudah dilakukan 

baik secara tabel, grafik, perbandingan dan lainnya. 

e. BAB V PENUTUP 

 Bab terakhir berisi kesimpulan dan saran setelah melakukan 

penelitian dari awal hingga akhir. Tambahan pada bagian akhir 

menampilkan daftar pustaka dan lampiran.
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BAB V PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Nilai IKE pada Graha PT.ISS Indonesia 6,86 kWh/m²/bulan dalam kategori 

sangat efisien sesuai standar Peraturan Menteri ESDM No 13 Tahun 2012 

walaupun sudah dalam kategori sangat efisien peluang penghematan dapat 

dilakukan dan upaya untuk mematuhi regulasi sebagai perusahaan. Sesuai 

analisis statistik regresi linear membuktikan nilai occupancy berpengaruh 

pada konsumsi energi. 

2. Perhitungan konsumsi energi pada sistem pencahayaan setiap ruangan 

sebesar 4.200,3 kWh/Tahun dengan biaya listrik sebesar Rp 6.300.450 perlu 

dilakukan penghematan untuk pengguanaan cahaya matahari langsung. Dari 

perhitungan konsumsi listrik untuk AC eksisting sebesar 615.551,04 

kWh/tahun dengan biaya listrik sebesar Rp 923.326.560. 

3. Penghematan dari penggantian sistem pencahayaan sebesar 1.663,875 

kWh/tahun atau biaya listrik sebesar Rp2.495.812,5. Penghematan dari 

penggantian sistem pendingin sebesar 62.100 kWh/tahun atau biaya listrik 

sebesar Rp93.150.000. 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya dengan 

pengambilan data harus dengan data historis yang sebenarnya. Untuk saran 

terhadap perusahaan yaitu mengimplementasikan penelitian ini sebagai referensi 

dengan catatan gedung bangunan juga harus perkantoran untuk bangunan rumah 

sakit, gedung bertingkat lebih dari sepuluh lantai dan industri diperlukan audit 

lebih lanjut lagi karena banyak faktor yang pasti mempengaruhi konsumsi energi 

pada bangunan tersebut.  
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LAMPIRAN 

  
Lampiran 1 Surat Izin Data Asli Perusahaan 
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LAMPIRAN 2 Data konsumsi dan occupancy januari 2023 – Desember 2023 

 
 
LAMPIRAN 3 Luas Bangunan Graha PT.ISS Indonesia 

 
 
LAMPIRAN 4 Deskripsi Ruangan 

 
 

 

 

 

 

OKUVANSI 2023
Pemakaian kWh 2023 Rupiah yang dibayarkan

Januari 75056 82.383.256,00Rp                             8159
Februari 68624 75.675.591,00Rp                             8798
Maret 74160 81.427.152,00Rp                             9307
April 60432 66.778.278,00Rp                             6137
Mei 84048 91.978.439,00Rp                             10122
Kjuni 71840 78.951.527,00Rp                             7910
Juli 77936 85.456.446,00Rp                             8660
Agustus 82272 90.083.305,00Rp                             9628
September 83456 91.346.728,00Rp                             9039
Oktober 85136 93.139.422,00Rp                             10033
November 77536 85.029.614,00Rp                             9695
Desember 69552 76.510.048,00Rp                             7679

Bulan TAHUN 2023

Luastal bangunan 4500 M2
Usia Gedung 28 tahun

PANJANG METER LEBAR METER TINGGI GEDUNG
58 38 31

UKURAN  GEDUNG GRAHA ISS

NAMA RUANGAN PANJANG (METER) LEBAR (METER ) Luas (METER ² ) KAPASITAS MAK
(ORANG )

LANTAI 2
BANGKA 8,75 4,86 42,525 25
SUMBAWA 7,32 6,35 46,482 25
KAFETARIA 14,8 7,6 112,48
RUANG MEETING 
LANTAI 3
SUMATRA 9,85 5,2 51,22 40
BATAM 7,86 5,2 40,872 25
MADURA 7,6 5,5 41,8 25
LOMBOK 7,86 5 39,3 25
BALI 7,86 5 39,3 25
BUNAKEN 7,5 5,6 41,8 15
RUANG MEETING
LANTAI 4
NIAS 7,52 4,38 32,9376 25
BUTON 7,87 4,35 34,2345 25
SEMAK DAUN 5,3 4,3 20,04 25
RUANG MENYUSUI 5,8 3,8 22,04
RUANGAN TRAINNING
WAGIO 7,2 4,5 32,4 20
DOLAK 8 6 48 25
SERAM 12 3,4 40,8 25
FLORES 8 6 48 30
DAYAK 8 6 48 30
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LAMPIRAN 5 Dokumentasi saat pengukuran outdoor AC 

 
 
Lampiran 6 Dokumentasi saat pengukuran panel listrik 
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Lampiran 7 Diskusi dengan supervisor Perusahaan
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LAMPIRAN 7 Data PPM 

 

SHIFT 1 PEKERJAAN KETERANGAN
MENCATAT KWh METER
CEK MEETING ROOM DI SETIAP LANTAI
PENGECEKAN AC ( SUHU , AIR FLOW , INDOOR DAN OUT DOOR) 24°C
PENGECEKAN PANEL AC DAN PANEL PP
PENGECEKAN ROOFTANK DAN GROUND TANK HANDLE KOMPLAIN
PENGECEKAN / PERBAIKAN POMPA
PENGECEKAN / PERBAIKAN TOILET
PENGECEKAN / PERBAIKAN KURSI2 , LAMPU2, MEJA2 DAN WORK STATION

11. 50 MENAIKAN SUHU AC DI SETIAP LANTAI 28°C
12. 50 MENORMALKAN SUHU AC DI SETIAP LANTAI 24°C

PENGECEKAN ROOFTANK DAN GROUND TANK
PENGECEKAN / PERBAIKAN KURSI2 , LAMPU2, MEJA2 DAN WORK STATION

SHIFT 2 PEKERJAAN KETERANGAN
PENGECEKAN AC ( SUHU , AIR FLOW , INDOOR DAN OUT DOOR)
PENGECEKAN ROOFTANK DAN GROUND TANK HANDLE KOMPLAIN
MENGHIDUPKAN LAMPU LOBBY DAN KORIDOR SETIAP LANTAI
MENAIKAN SUHU AC DI SETIAP LANTAI 28°C
CATAT KWh METER SETIAP LANTAI
PENGECEKAN / PERBAIKAN KURSI2 , LAMPU2, MEJA2 DAN WORK STATION
MATIKAN TV FRAME DI SETIAP LANTAI
MATIKAN AC DI SETIAP LANTAI
MATIKAN LAMPU DI SETIAP LANTAI
MATIKAN POMPA BOOSTER
PENGECEKAN ROOFTANK DAN GROUND TANK

SHIFT 3 PEKERJAAN KETERANGAN
CATAT KWh METER SETIAP LANTAI
PENGECEKAN / PERBAIKAN TOILET
MATIKAN AC DI SETIAP LANTAI
MATIKAN LAMPU DI SETIAP LANTAI
PENGECEKAN / PERBAIKAN POMPA

01.30 - 04. 30 PENGECEKAN / PERBAIKAN KURSI2 , LAMPU2, MEJA2 DAN WORK STATION
MATIKAN LAMPU TAMAN

HIDUPKAN POMPA BOOSTER

RUNNING GENSET 15 MENIT / 2HARI
HIDUPKAN LAMPU DI SETIAP LANTAI

HIDUPKAN AC DI SETIAP LANTAI 22°C - 24°C
PENGECEKAN ROOFTANK DAN GROUND TANK

PENGECEKAN / PERBAIKAN POMPA

06. 10 - 07. 00

05. 00 - 06. 00

17. 00 - 18. 30

15. 10 - 16. 45

19. 30 - 23. 00 YANG TIDAK ADA USERNYA

23. 00 - 01.00

07. 10 - 10. 00

10. 00 - 11. 45

13. 00 - 15. 00
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